BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis data maka

pada penelitian ini dapat disimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, substitusi agregat kasar alami dengan agregat
buatan geopolimer berbasis fly ash memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kuat tekan beton, yaitu berupa penurunan nilai kuat tekan seiring
dengan meningkatnya persentase substitusi pada setiap umur pengujian. Pada
umur 28 hari, beton normal (BN 0%) memiliki kuat tekan sebesar 21,97 MPa.
Sementara itu, beton dengan substitusi agregat buatan geopolimer sebesar 25%
(BABG 25%) menghasilkan kuat tekan sebesar 11,76 MPa atau mengalami
penurunan sebesar 46,47% terhadap beton normal, sedangkan pada substitusi
50% (BABG 50%) kuat tekan yang diperoleh sebesar 8,99 MPa atau menurun
sebesar 59,08%.Penurunan kuat tekan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik
fisik agregat buatan geopolimer, terutama berat jenis yang lebih rendah, tingkat
porositas dan daya serap air yang lebih tinggi dibandingkan agregat kasar alami,
serta meningkatnya ketidakhomogenan campuran seiring bertambahnya
persentase substitusi. Kondisi tersebut menyebabkan kepadatan beton berkurang
dan ikatan antara pasta semen dengan agregat menjadi kurang optimal, sehingga
kemampuan beton dalam menahan beban tekan mengalami penurunan.
Meskipun demikian, hasil pengujian kuat tekan agregat buatan geopolimer
menunjukkan nilai sebesar 36,40 MPa, yang mengindikasikan bahwa penurunan
kuat tekan beton bukan disebabkan oleh rendahnya kekuatan mekanik agregat
buatan, melainkan lebih dipengaruhi oleh karakteristik fisiknya dalam campuran
beton.

Beton normal menunjukkan nilai kuat tekan tertinggi pada seluruh umur
pengujian. Namun, pada umur 28 hari kuat tekan yang diperoleh hanya mencapai
21,97 MPa sehingga masih belum memenuhi mutu rencana sebesar 25 MPa.
Kondisi ini semakin menurun pada beton dengan substitusi agregat buatan

geopolimer, di mana BABG 25% dan BABG 50% masing-masing menghasilkan
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kuat tekan sebesar 11,76 MPa dan 8,99 MPa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kedua variasi beton campuran belum memenuhi persyaratan untuk digunakan
sebagai beton struktural. Meskipun demikian, beton dengan agregat buatan
geopolimer masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan pada konstruksi non-
struktural, seperti rabat beton, lantai kerja, atau elemen lain yang tidak memikul

beban struktur utama.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat diberikan

saran sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan variasi persentase
substitusi yang lebih kecil, seperti 5%, 10%, dan 15%, guna mengidentifikasi
persentase optimum yang masih dapat mempertahankan kuat tekan beton
mendekati mutu rencana yang ditetapkan.

Pengaruh metode dan durasi perawatan (curing) agregat buatan geopolimer
terhadap kualitas ikatan pasta semen perlu dikaji lebih mendalam sebagai upaya

peningkatan kuat tekan beton campuran.

Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan proses capping pada
permukaan benda uji sebelum pengujian kuat tekan untuk memastikan distribusi
beban yang merata sehingga hasil pengujian menjadi lebih akurat.

Penelitian berikutnya disarankan untuk menyertakan pengujian porositas dan
daya serap air pada beton campuran, agar karakteristik durabilitas beton berbasis
agregat buatan geopolimer dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh.

Penelitian selanjutnya dianjurkan dalam kondisi laboratorium yang lebih
terkendali, terutama dalam hal suhu, kelembaban, serta keseragaman proses
pemadatan benda uji, guna meminimalkan variasi pada hasil pengujian.

Perlu dilakukan pengendalian yang lebih baik terhadap proses pencampuran beton
untuk meningkatkan homogenitas campuran, sehingga distribusi material lebih

merata dan proses hidrasi semen dapat berlangsung secara optimal.
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